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Penelitian ini bertujuan untuk :(1) Mengembangkan e-modul matematika materi himpunan yang valid
dengan berbasis kontekstual,(2) Mengembangkan e-modul matematika materi himpunan yang praktis
dengan berbasis kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development reseach)
dengan langkah pengembangan menurut SivasailamThiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn 1.
Semmel atau 4D tetapi dibatasi hanya sampai tahap pengembangan. Penelitian ini terdiri dari : (1)
Tahap pendefisian (Define);(2) Tahap perancangan (Design);(3) Tahap pengembangan (Develop). Hasil
penelitian dan pengembangan ini berupa e-modul berbasis kontekstual untuk kelas VII SMP Negeri 1
Wiradesa. Isi e-modul ini berupa materi himpunan kelas VII dengan bantuan softwareFlipbook sebagai
penunjang tampilan e-modul. E-modul yang dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh 8 validator yaitu
3 dosen dan 5 guru mata pelajaran matematika. Hasil validasi menunjukkan rata-rata validator sebesar
84% dikatakan sangat valid dan angket respon siswa dinyatakan praktis dengan nilai sebesar 79%
yang berarti e-modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci: pengembangan, e-modul, kontekstual

Purpose of this research are: (1) To development validation mathematic material e- module which
contextual based, (2) To deevelopment mathematic material e-module practiced which contextual based.
This research is a research development research according to Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel, and Melvyn I. Semmel or 4D but is limited in the development stage. This research consists of:
(1) define;(2) design;(3) develop.The results of this research and development are in the form of
contextual-based e-modules for class VII SMP N 1 Wiradesa. The content of this e-module is in the form
of class VII set material with the help of Flipbook software to support the display of the e-module.The
developed e-module was further validated by 8 validators, that is 3 lecturers and 5 mathematics teachers.
The validation results show an average validator of 84% which is said to be very valid and the student
response questionnaire is declared practical with a value of 79% which means that the developed e-
module has met the valid and practical criteria.

Keywords: Research and development; e-module; Contextual based.

Pendahuluan

Pandemi coronavirus disease (covid-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Indonesia termasuk salah satu
negara yang dilanda pandemi coronavirus disease (covid-19) pada pertengahan bulan
Maret 2020. Hal ini memberikan dampak pada sektor pendidikan di Indonesia. Untuk
mencegah penularan yang lebih banyak beberapa negara memberlakukan protokol
kesehatan yang dianjurkan oleh World Health Organization (WHO). Di Indonesia
sendiri, diberlakukannya kebijakkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk
menekan penyebaran virus ini. Beberapa pemerintah daerah memutuskan
menerapkan kebijakan untuk meliburkan siswa dengan melakukan proses belajar dari
rumah melalui metode Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]). Hal ini sesuai dengan peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan dalam masa darurat penyebaran
coronavirus disease (covid-19).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru mata pelajaran
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Wiradesa, Pembelajaran Jarak Jauh (P]])
dilaksanakan melalui WhatsApp Group (WAG). Dalam hal ini, terdapat permasalahan
yaitu guru kurang variatif dalam menggunakan media pembelajaran selama proses
Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) sehingga pembelajaran terasa monoton. Selama proses
Pembelajaran Jarak Jauh (P]]) guru hanya memberikan file materi dan tugas yang
mengakibatkan siswa merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika
yang memerlukan pemahaman lebih mendalam dibanding pembelajaran yang lain.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata PTS semester ganjil kelas VII sebanyak 40%
siswa masih mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Mandiri). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Basar (2021:212) dimana problematika
proses PJJ] pada masa pandemi covid-19 mengakibatkan siswa sulit dalam menangkap
atau memahami setiap indikator yang disampaikan selama PJJ berlangsung sehingga
membuat guru kesulitan mengetahui tingkat pemahaman materi yang disampaikan
untuk mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan
sebelumnya.

Untuk menunjang proses PJJ yaitu dengan memaksimalkan penggunaan media
pembelajaran yang mudah dan menarik. Media pembelajaran yang dapat digunakan
oleh siswa untuk belajar secara mandiri sehingga siswa dapat mempelajari materi
setiap saat dan dimana saja tanpa ada batas waktu yang mengikat. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurrita (2018,186) bahwa media pembelajaran
yang mudah dan menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi siswa dalam belajar serta efisiensi
belajar siswa meningkat. Media pembelajaran e-modul adalah media pembelajaran
yang dinilai cocok dijadikan media pembelajaran yang mudah dan menarik
digunakan serta dapat dibuka berulang-ulang kapanpun dan dimanapun karena e-
modul dapat dibuka di Hp android. Penelitian yang dilakukan oleh Suryadie (2014)
bahwa e-modul merupakan media yang inovatif sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa.

E-modul adalah salah satu media yang efektif , efisien, dan mengutamakan
kemandirian siswa dalam memahami suatu materi dan memecahkan masalah yang
ditemukan secara mandiri dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini sesuai dengan
pengertian e-modul menurut Fahmi, Wanarti, dan Puput (2016:2) bahwa modul
elektonik atau e-modul dapat didefinisikan sebagai alat pembelajaran yang dirancang
secara elektronik, berisi materi menarik dan sistematis untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan. Menurut Majid dalam Agustin (2019:2) pendekatan kontekstual
mampu membantu guru mempermudah dalam mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata siswa sehingga mampu mengajak siswa membentuk kaitan antara kognitifnya
dengan kehidupan nyata. Dalam penelitian ini kontekstual membantu siswa dalam
memahami e-modul berbasis kontekstual agar siswa lebih mudah dalam memahami
materi yang disajikan.

E-modul berbasis kontekstual yang akan dikembangkan pada penelitian ini
peneliti memilih softwareFlipbook yaitu salah satu aplikasi yang dapat mendukung
untuk pembelajaran siswa secara mandiri. Menurut Hayati dalam Sa’diyah (2021:2)
softwareFlipbook dapat meningkatkan minat belajar, motivasi, berfikir kreatif serta
membantu dalam pemahaman materi sehingga dapat menjadikan media pembelajaran
yang interaktif dan menarik untuk digunakan. Pada E-modul berbasis kontekstual ini
dapat dipublikasikan melalui link. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, Nurjayadi
(2019:109) yang mengembangkan e-modul berbasis kontekstual pada materi Kimia
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Unsur yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran yang
menarik serta membantu siswa untuk belajar mandiri.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah: (1)
Mengembangkan e-modul matematika materi himpunan yang valid dengan berbasis
kontekstual, (2) Mengembangkan e-modul matematika materi himpunan yang praktis
dengan berbasis kontekstual.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut
SivasailamThiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel dalam Hobrin
(2010:12-14) atau model yaitu 4D singkatan dari Define Pendefisian (Define),
Perancangan(Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Dissemination).
Penelitian ini membatasi pembahasan sampai di tahap pengembangan(Develop) untuk
mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul yang dikembangkan. Dalam penelitian
pengembangan ini yang akan dikembangkan adalah e-modul berbasis kontekstual
untuk kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa dengan materi himpunan.

Pada tahap pertama define yaitu menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran. Pada tahap ini berisi analisisi
awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Pada tahap kedua design bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan
perancangan awal. Pada tahap ketiga develop untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan yaitu penilaian ahli yang diikuti dengan revisi, uji
coba pengembangan.

Subjek uji coba produk pada penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Wiradesa tahun ajaran 2020/2021.Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaituangket validator (3 dosen dan 5 guru mata pelajaran matematika) yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran yang telah dibuat
dan angket untuk respon siswa yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala likert dikutip dari (Maiyen
dalam Maulida, 2018: 40-41) untuk mengetahui tingkat kepraktisan media yang
dikembangkan.

1. Analisis untuk mengukur kevalidan

S Total skor validasi seluruh validator
Validasi (V) = Total skor maksimal * 100%

2. Analisis untuk mengukur kepraktisan

o ] 2. skor per item
Nilai Kepraktisan(NK) = - X 100%
skor maksimum

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Wiradesa pada semester ganjil tahun
ajaran 2020/2021. Penelitian ini mengembangkan e-modul berbasis kontestual dengan
materi himpunan untuk kelas VII. . Menurut Brunner dalam Lestari, dan Yudhanegara
(2017:33) dimana Brunner mencetuskan teori “free discovery learning”, dalam teorinya
dikatakan bahwa proses belajar akan lebih kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menentukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui
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contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan. Teori tersebut sesuai dengan penelitin
yang telah dilakukan, karena siswa belajar secara individu memahami e-modul
berbasis masalah kontekstual yang telah diberikan. Hal ini siswa dapat belajar
memahami suatu konsep, dan teori melalui pemahaman sendiri dengan melihat
pengalaman yang mereka jumpai dalam kehidupan. Penelitian yang dilakukan oleh
Vina, Sunaryo, dan Rahihanti (2018:35) yang mengembangkan e-modul berbasis
Problem Based Learning (PBL) sebagai implementasi teknologi dan komunikasi pada
media pembelajaran disimpulkan bahwa pengembangan e-modul sangat valid dan
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Rochsun, dan Agustin yang mengembangkan e-modul berbasis
kontekstual (2020:409) memberikan kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dapat
meningkat karena pengetahuan matematika siswa terlibat aktif dalam konteks
kehidupan nyata. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan
software Flipbook Keunggulan e-modul ini adalah menampilkan seperti membaca buku
sungguhan, yaitu dapat membuka atau membalik lembar demi lembar halaman buku
serta animasi gambar yang dapat bergerak dan terdapat pula audio.
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Tahap Pendefisian (Define)

Tahap pendefisian mencakup 5 pokok yaitu analisisi awal-akhir, analisis siswa,
analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir
bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran matematika kelas VII sehingga dilakukan wawancara kepada guru dan
siswa mengenai media pembelajaran yang sudah di terapkan dalam pembelajaran
matematikasecara Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]J). Di dalam analisis siswa dapat
disimpulkan bahwa:1) Siswa lebih menyukai pembelajaran matematika dengan
menggunakan media, 2) Siswa menyukai media pembelajaran dengan penjelasan
materi yang detail dan mudah untuk di pelajari, 3) Siswa menyukai pembelajaran
dimana media pembelajarannya menarik. Pada analisis konsepdilakukan untuk
mendeskripsikan materi pembelajaran yang digunakan. Materi yang digunakan
peneliti dalam penelitian pengembangan ini yaitu materi himpunan kelas VII SMP
yang sesuai dengan kurikulum 2013. Peneliti menganalisis KI dan KD serta IPK sesuai
dengan materi.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap peranncangan langkah pertama yang dilakukanyaitu menyusun
tes. Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes uraian yang terdiri
dari 10 butir soal. Kemudian pemilihan media, media yang dipilih peneliti
dalampenelitian pengembangan ini adalah e-modul berbasis kontekstual. Format yang
digunakan dalam modul ini menggunakan kriteria berdasarkan panduan
pengembangan bahan ajar (Daryanto, 2013:13) yang dimodifikasi. Desain media e-
modul disajikan pada Gambar 1, 2, 3, dan 4.
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Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini dilakukan dengan memberikan angket validator yang digunakan
untuk mengujikan validitas produk yang dikembangkan. Aspek pengembangan yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu dari aspek yang ditulis oleh
Depdiknas 2008 yang sudah disesuaikan dengan penelitian dan media yang
digunakan. Aspek ini mencangkup kelayakan isi, kebahasaan, teknik penyajian,
berbasis kontekstual, desain modul.

Desain modul

Berbasis
Kontekstual

Teknik penyajian

Kebahasaan

Kelayakan isi

T T T T

80% 82% 84% 86% 88%
Gambar grafik persentasi penilaian ahli

Penilaian ahli dilakukan oleh 8 validator yaitu 3 Dosen matematika dan 5 guru
mata pelajaran Matematika. Hasil analisis penilaian validator mencapai rata-rata
validator sebesar 84 % dikatakan sangat valid. Dengan demikian, berdasarkan
penilaian ahli terhadap kualitas e-modul yang dikembangkan oleh peneliti
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menunjukkan bahwa e-modul layak digunakan. Sedangkan untuk penilaian
kepraktisan produk yang dikembangkan dilakukan uji coba produk kepada siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Wiradesa. Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa
diperoleh nilai sebesar 79%. Hal ini berarti bahwa e-modul berbasisi kontestual praktis
digunakan

Simpulan

Produk dalam penelitian pengembangan ini adalah pengembangan e-modul
berbasis kontestual untuk kelas VII SMP Negeri 1 Wiradesa. Pada pengembangan e-
modul ini memuat materi himpunan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan e-modul berbasis kontekstual
sangat valid dan praktis sehingga dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran
khususnya Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]). Peneliti menyarankan 1) E-modul berbasis
kontekstual yang dikembangkan baru uji kevalidan dan kepraktisan penggunaannya
dalam pembelajaran. Diharapkan dipenelitian selanjutnya dapat dikembangkan ke
tahap efektifitas produknya, 2) E-modul berbasis kontekstual perlu dikembangkan
lebih lanjut dengan menambah materi lain, sehingga dapat digunakan dalam kurun
waktu satu semester. Selain itu, perlu adanya inovasi yang lebih menaarik lagi agar
pembelajaran yang dilakukan tidak mengalami kebosanan.
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